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Tuhanmulah engkau berharap.”

(QS. Al-Insyirah,6-8)
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RINGKASAN

Pengaruh Iklan, Citra Merek, Dan Harga Terhadap Keputusan Konsumen
Membeli Smartphone Merek OPPO Di Kecamatan Sumbersari Kabupaten
Jember; Lia Novinda, 120810201262; 2016; 80 Halaman; Jurusan Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember

Teknologi informasi dan komunikasi sudah menjadi elemen penting bagi
seluruh lapisan masyarakat dalam bersosialisasi dan berinteraksi. Hermawan
(2004) mengatakan bahwa teknologi yang menjadi pemenang dan berkembang
pesat adalah teknologi yang melayani dan mengkomodasi manusia secara
keseluruhan. Bukan sekedar teknologi canggih yang diciptakan untuk
“kecanggihan itu sendiri”.

Kebutuhan akan alat komunikasi untuk bersosialisasi dan berinteraksi
adalah menggunakan smartphone. Smartphone merupakan salah satu teknologi
yang berkembang dengan cepat dari tahun ketahun. Smartphone merupakan
teknologi modern yang didesain untuk memenuhi kebutuhan penggunanya
dalam berinteraksi dengan orang lain, fitur-fitur yang terdapat di dalamnya
membuat orang tertarik untuk menggunakannya sebagai media komunikasi
(Richard, 2008).

Dalam penelitian ini dapat dilihat pada produk smartphone merek OPPO,

yang merupakan salah satu merek smartphone ternama. Banyak orang yang telah
mengenal smartphone merek OPPO, iklan yang ada dimedia elektronik maupun
media cetak membuat OPPO semakin dikenal oleh masyarakat, selain itu citra
merek OPPO sangat melekat dibenak Konsumen. Produk smartphone merek
OPPO adalah produk yang mempunyai harga yang dapat dijangkau oleh
masyarakat luas dan sesuai dengan kualitas yang diberikan.
Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Sumber Sari Kabupaten
Jember yang telah membeli smartphone merek OPPO. Penentuan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling, dimana dalam metode tersebut
ditetapkan kriteria-kriteria tertentu yaitu: Responden adalah masyarakat yang
bertempat tinggal di Kecamatan Sumber Sari, Responden yang membeli
smartphone merek OPPO, Responden berusia > 17 tahun karena pada usia
tersebut responden sudah cukup mengerti serta dapat menanggapi masing-masing
pernyataan dalam kuesioner penelitian dengan baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh iklan, citra merek, dan
harga terhadap keputusan membeli dan menunjukkan hubungan yang signifikan
positif. Ini membuktikkan bahwa iklan dan citra merek yang baik memberikan
penilaian terhadap keputusan membeli. Dan harga yang sesuai dengan kualitas
produk dapat memberikan penilaian terhadap keputusan membeli.
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Summary
The Influence Of Advertising, Brand Image, And Price Of The Decision
Consumers Buying Smartphone Brand oppOPPO In Sumbersari District
Jember; Lia Novinda, 120810201262; 2016; 80 Page Of The Faculty;
Management Business And Economy Jember University

Information and communication technology has become important
element for the whole society in sociable and interact .Hermawan ( 2004 ) said
that technology are the winners and thrived is a technology that serve and human
mengkomodasi overall .Not only a sophisticated technology created to “
sophistication itself “

The need for communication tool to socialize and interact is using
smartphone .Smartphone is one technology that is developing rapidly from year
ketahun .Smartphone is modern technology which is designed to meet the needs
of users in interact with others , there are features in it make people interested to
use it as a medium of communication ( richard , 2008 ) .

In this research can be seen in product OPPO smartphone brands , which
is one of the famous brand smartphone .Many people who have known
smartphone brands oppo , advertising existing dimedia electronic and print media
make oppo increasingly known by the community , besides image brand oppo
very attached dibenak consumers .Products brand oppo smartphone is the product
that have price that can be reached by the wider community and in accordance
with the quality of being given . The population of this research is a source of
community sub-district sari district jember who have purchased OPPO
smartphone brands .The determination of the sample done with purposive method
of sampling , where in the method set certain Kriteria-kriteria namely:
respondents was people living in kecamatan source of pollen , of respondents
who buy smartphone brands oppo , respondents aged > 17 years because at that
age of respondents already quite understand and can respond to each of a
statement in the questionnaire research with the good .

The result showed that any impact advertising , brand image , and price of
the decision buy and showing a significant relation positive .This prove that the
images and a good judgment of the decision buy .And prices according to quality
products can provide an assessment of the decision buy .
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi informasi dan komunikasi sudah menjadi elemen penting bagi seluruh
lapisan masyarakat dalam bersosialisasi dan berinteraksi. Kebutuhan untuk berkomunikasi
berdampak pada meningkatnya permintaan akan berbagai jenis alat komunikasi yang
mengakibatkan semakin banyaknya persaingan dalam dunia bisnis di bidang komunikasi.
Semakin banyak suatu produk dibutuhkan maka semakin banyak produsen yang terlihat
dalam pemenuhan kebutuhan dan keinginan di setiap konsumen yang menyebabkan
perusahaan harus menempatkan orientasi pada konsumen sebagai tujuan utama dalam
memenuhi kebutuhannya. Hermawan (2004) mengatakan bahwa teknologi yang menjadi
pemenang dan berkembang pesat adalah teknologi yang melayani dan mengkomodasi
manusia secara keseluruhan. Bukan sekedar teknologi canggih yang diciptakan untuk
“kecanggihan itu sendiri”

Kebutuhan akan alat komunikasi untuk bersosialisasi dan berinteraksi adalah
menggunakan smartphone. Smartphone merupakan salah satu teknologi yang berkembang
dengan cepat dari tahun ketahun. Saat ini banyak merek-merek baru yang ada di pasar
smartphone untuk menciptakan produk ungulan. Konsumen dalam menggunakan suatu
produk smartphone biasanya mempertimbangkan dari segi produk yang telah ditawarkan
oleh perusahaan. Konsumen mempertimbangkan produksmartphone yang dapat dilihat dari
segi bentuk, desain, keistimewaan yang dimiliki oleh produk. Smartphone merupakan
teknologi modern yang didesain untuk memenuhi kebutuhan penggunanya dalam
berinteraksi dengan orang lain, fitur-fitur yang terdapat di dalamnya membuat orang tertarik
untuk menggunakannya sebagai media komunikasi (Richard, 2008). Sehingga produsen
diminta tidak hanya sekedar membuat tetapi juga harus mengerti keinginan dan kebutuhan
konsumen mengenai kemudahan yang diberikan oleh smartphone, sehingga dengan
memahami perilaku konsumen maka produsen dapat menciptakan produk yang sesuai
dengan keinginan dan memberikan kepuasan lebih baik kepada konsumen dan pada
akhirnya mempengaruhi keputusan pembelian konsumen dalam menentukan pemilihan
suatu produk smartphone.

Keputusan Membeli adalah memilih dari dua atau lebih alternatif pilihan keputusan

pembelian, artinya apabila seseorang membuat keputusan, terdapat beberapa alternatif
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pilihan (Schffman dan Kanuk dalam Amelia 2004). Keputusan pembelian menjadi suatu hal
yang penting untuk diperhatikan karena hal ini tentu akan menjadi suatu pertimbangan
bagaimana suatu strategi pemasaran yang akan dilakukan oleh perusahaan berikutnya.
Keberhasilan perusahaan dalam mempengaruhi konsumen dalam keputusan pembelian
sangat didukung melalui upaya membangun komunikasi dengan konsumen,dan upaya
membangun merek kepada konsumen melalui strategi pemasaran, serta melakukan inovasi
untuk varians-varians baru pada suatu produk. Proses pengambilan keputusan pembelian
yang rumit seringkali melibatkan beberapa keputusan, suatu keputusan melibatkan pilihan
diantara dua atau lebih alternatif tindakan agar keberhasilan perusahaan dapat
mempertahankan eksistensi dengan mempertahankan kualitas produk. Iklan, citra merek dan
harga merupakan kunci utama persaingan, yang dapat memberikan nilai kepercayaan yang
lebih baik kepada konsumen.

Nilai kepercayaan konsumen terhadap produk dapat bernilai baik, apabila iklan yang
dibuat dapat memberikan informasi-informasi keunggulan suatu produk tersebu. Tiada hari
tanpa iklan. Itulah kondisiyang menggambarkan banyaknya iklan yang muncul di berbagai
media, seperti media elektronik dan media cetak. Jika melihat pengaruhnya, dampak iklan
itu sendiri bisa positif maupun negatif tergantung siapa audiensnya. lklan adalah bentuk
komunikasi yang dibayar oleh sponsor dan bersifat membujuk dan mempengaruhi,
memerlukan media massa sebagai penyampai pesan, bersifat non personal dan ditujukan
kepada konsumen (Sutisna, 2003:275).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurulia Khairani (2011) Iklan merupakan
bentuk komunikasi untuk memotivasi seseorang pembeli potensial dan mempromosikan
suatu produk atau jasa untuk mempengaruhi pendapat publik, memenangkan dukungan
publik untuk berpikir atau bertindak sesuai dengan keinginan produsen. Iklan juga sebagai
salah satu media promosi paling efektif dalam penjualan karena nanpu mengarahkan pola
pikir konsumen untuk membeli produk tersebut. Ketika iklan muncul maka dengan cepat
konsumen akan mengetahui kelebihan- kelebihan yang ditawarkan oleh suatu produk. Iklan
yang berhasil setidaknya memeberikan informasi atau pesan tersendiri yang dapat
mengubah pola pikir (mindset) konsumen, yang selanjutnya akan memepengaruhi perilaku
konsumen agar membeli produk yang diiklankan tersebut, sehingga bersedia melakukan
pembelian atas produk tersebut. Dengan demikian semakin efektif sebuah iklan maka
keputusan pembelian juga semakin tinggi.

Semakin tinggi pembelian juga dipengaruhi oleh citra merek, banyaknya merek yang

bermunculan di pasaran, mengharuskan perusahaan untuk selalu mengembangkan produk
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dan membentuk suatu citra merek bagi produknya sebagai salah satu modal bersaing. Image
adalah fakyor penting dalam pengambilan keputusan pembelian dan terkadang tak hanya
berhubungan dengan image yang ingin dimiliki atau diimpikan konsumen tapi juga dengan
serangkaian nilai yang dipercayainya (Marconi, 1994:29). Pengertian citra merek menurut
Tjiptono (2005:49) merupakan deskripsi tentang asosiasi dan keyakinan konsumen tentang
merek tertentu, sedangkan asosiasi merupakan atribut yang ada didalam merek itu dan
memiliki suatu tingkatan kekuatan. Masing-masing produk memiliki citra tersendiri sebagai
salah satu pembeda dengan produk lain yang sejenis. Melalui citra merek yang baik, maka
konsumen akan memiliki asumsi positif terhadap merek dari produk yang ditawarkan oleh
perusahaan (Arinta, 2014:8). Dengan asumsi positif yang dimiliki oleh konsumen tersebut
maka akan meningkatkan kepuasan konsumen terhadap merek tertentu, demikian pula
sebaliknya.

Keputusan Membeli juga dipengaruhi oleh faktor harga. Menurut Kotler dan
Amstrong (2008) harga adalah uang yang akan ditagih terhadap suatu produk atau semua
nilai yang diberikan oleh pelanggan agar mendapatkan keuntungan yang memiliki atau
menggunakan suatu produk. Pengaruh harga berperan penting dalam tingkat penjualan suatu
produk. Jika harga tinggi makapermintaan produk semakin rendah, dan jika harga rendah
maka permintaan produk akan semakin meningkat.Jika hargayang ditetapkan perusahaan
tepat dan sesuai dengan daya beli konsumen maka pemilihan suatu produk akan dijatuhkan
pada produk tersebut. Perusahaan menetapkan harga karena berbagai pertimbangan, dimana
dalam penetapan harga disesuaikan dengan kualitas produk yang ada.

Dalam penelitian ini smartphone merek OPPO, yang merupakan salah satu merek
smartphone ternama, Survei International Data Corporation (IDC) menyebutkan, 54% pasar
ponsel pintar (smartphone) di Indonesia dikuasai oleh tiga merek, yakni Samsung, Oppo,
dan Asus, pada kuartal 11-2016. merek smartphone Samsung asal Korea menguasai 26%
pangsa pasar, merek Oppo dari Tiongkok menyodok ke peringkat kedua dengan penguasaan
pasar 19%, merek Asus dari Taiwan 9%, merek lokal Advan 8%, merek Lenovo asal
Tiongkok 6%, serta 32% sisanya dikuasai merek lainnya.banyak orang yang telah mengenal
smartphone merek OPPO, iklan yang ada dimedia elektronik maupun media cetak membuat
OPPO semakin dikenal oleh masyarakat, selain itu citra merek OPPO sangat melekat
dibenak konsumen karena teknologi kamera yang mutakhir. Selain itu juga menguatkan
nilai jualmenggunakan brand ambassador yang merupakan publik figuremenjadikan citra
merek ini semakin kuat di pasar alat komunikasi. Produk smartphone merek OPPO adalah

produk yang mempunyai harga yang dapat dijangkau oleh masyarakat luasdan sesuai
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dengan kualitas yangdiberikan. Peneliti memperhatikan kondisi pasar dari sudut pandang
harga smartphoneOPPO di Jember relatif masih terjangkau bagi konsumen dengan
kelebihan spesifikasi yang canggih, kemudian memberikan citra merk yang menjadi
identitas OPPO sebagai smartphone dengan keunikan kamera yang jernih mulai diterima
oleh para konsumen dengan event-event yang berkaitan dengan fotografi, berikutnya
didukung dengan iklan OPPO yang menggunakan media sosial, baliho pusat keramaian dan
papan promosi di toko-toko elektronik atau memang khusus menjual smartphoneyang ada di
Jember.

Fenomena bisnis yang terjadi dalam pasar smartphone adalah orang dalam membeli
barang dan jasa yang berbeda sepanjang hidupnya,
untuk usia kalangan mahasiswa saat ini, mereka lebih cenderung menggunakan
atau mengganti-ganti suatu produk atau barang yang meraka gunakan, karena hal
itu sesuai dengan usia mereka yang selalu ingin mengikuti perkembangan zaman
dan sesuai dengan kebutuhan yang mereka inginkan seperti halnya kemajuan
dalam dunia teknologi terutama dalam bidang komunikasi.

Berdasasarkan uraian tersebut peneliti ingin mengkaji tentang”PENGARUH IKLAN,
CITRA MEREK, HARGA SMARTPHONE MEREK OPPO TERHADAP KEPUTUSAN
MEMBELI PADA KONSUMEN KECAMATAN SUMBERSARI, KABUPATEN
JEMBER”

1.2 RumusanMasalah

Keputusan pembelian oleh konsumen adalah keputusan yang melibatkan persepsi
terhadap iklan, citra merek dan harga. Konsumen tidak hanya menggunakan harga sebagai
indikator kualitas tetapi juga sebagai indikator biaya yang ditukarkan dengan produk atau
manfaat produk. Disinilah kita melihat sejaun mana merek dapat mempengaruhi penilaian
konsumen dengan citra merek dari produk tersebut. OPPO memproduksi produk-produk
yang inovatif dan berkualitas namun dengan harga yang masih bisa dijangkau oleh
masyarakat. OPPO juga membuat merek tersebut melekat dibenak konsumen dengan
kualitas-kualitas dari produk OPPO, sehingga konsumen akan memutuskan melakukan
pembelian terhadap merek tersebut. Berdasarkan Fenomena tersebut, yang menjadikan
pertanyaan pada rumusan masalah penelitian ini adalah :

1)  Apakah Iklan berpengaruh terhadap keputusan membeli pada produk smartphone
merek OPPQO?

2) Apakah Citra merek berpengaruh terhadap keputusan membeli pada produk
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smartphone merek OPPQO?

3)  Apakah Harga berpengaruh terhadap keputusan membeli pada produk smartphone
merek OPPQO?

13 TujuanPenelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1) Untuk menganalisis pengaruh iklan terhadap keputusan membeli pada produk
smartphone merekOPPO.

2)  Untuk menganalisis pengaruh citra merek terhadap keputusan membeli pada produk
smartphone merekOPPO.

3) Untuk menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan membeli pada produk

smartphone merek OPPO.

1.4 ManfaatPenelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1)  Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam perkembangan ilmu pemasaran
dan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya.
2)  Bagi ProdusenOPPO
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang akan menjadi bahan

dalam menentukan dan memperbaiki strategi periklanan yang sudah ada.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 IKklan
2.1.1.1 Pengertian Iklan

Iklan adalah bentuk komunikasi yang dibayar oleh sponsor dan bersifat membujuk

dan mempengaruhi, memerlukan media massa sebagai penyampai pesan, bersifat non
personal dan ditujukan kepada konsumen (Sutisna, 2003:275). Sedangkan menurut Alma
(2004:182), periklanan adalah menyampaikan pesan-pesan penjualan yang diarahkan
kepada masyarakat melalui cara-cara persuasif yang bertujuan menjual barang, jasa atau
ide. Berkaitan dengan pengaruh iklan surveyOne telah melakukan survei mengenai
pengaruh iklan terhadap keputusan konsumen dalam membeli merek/produk. Survei yang
melibatkan 1.800 responden ini menunjukkan adanya pengaruh iklan terhadap keputusan
konsumen dalam membeli merek/produk. Sebanyak 37,6% responden menyatakan,

pengaruh iklan dalam perilaku pembelian adalah sangat besar.
2.1.1.2 Manfaat iklan

Manfaat iklan adalah mengkomunikasikan informasi produk, ciri-ciri, dan lokasi
penjualannya (Lee Monle, 2004:10). lklan menjangkau berbagai daerah yang sulit

dijangkau secara fisik oleh produsen melalui siaran televisi, radio, serta media lainnya.

Menurut Gitosudarmo (1999:238), manfaat iklan adalah membawa pesan yang
ingin  disampaikan oleh produsen kepada khalayak ramai. Walaupuniklan
memerlukan biaya secara nominal besar sekali jumlahnya, namun iklan lebih memiliki

jangkauan yang lebih luas dalam menarik perhatian konsumen.

2.1.1.3 Tujuan Pokok Iklan
Menurut sasarannya tujuan iklan dapat digolongkan menjadi empat, yaitu untuk
menginformasikan, membujuk, mengingatkan, dan memperkuat (Kotler, 2006:239).

1) Periklanan Informatif
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2)

3)

4)

Dilakukan besar-besaran pada tahap awal suatu jenis produk, tujuannya adalah untuk
menancapkan kesadaran dan pengetahuan mengenai produk baru atau fitur baru atas
produk yang sudah ada.

Periklanan Persuasif

Iklan ini menjadi sangat penting ketika persaingan semakin meningkat.Disini tujuan
dari periklanan adalah untuk menciptakan kesukaan, kecenderungan, pengakuan,
pembelian produk atau jasa tertentu.

Periklanan Pengingat

Tujuan dari iklan ini adalah untuk mendorong pembelian berulang dari produk atau
jasa.

Periklanan Penguatan

Tujuan dari iklan ini adalah untuk meyakinkan para pembeli saat ini bahwa mereka

membuat keputusan yang tepat.

Tujuan periklanan yang terutama adalah menjual atau meningkatkanpenjualan barang

atau jasa.Adanya kegiatan periklanan sering mengakibatkan terjadinya penjualan dengan

segera, meskipun banyak juga penjualan yang baru terjadi pada waktu mendatang.

1)
2)

3)
4)

Adapun tujuan-tujuan lain dari periklanan adalah (Swastha & Sukotjo, 2007:223):

Mendukung program personal selling dan kegiatan promosi yanglain;

Mencapai orang-orang Yyang tidak dapat dicapai oleh salesman dalam jangka
waktutertentu;

Mengadakan hubungan dengan para penyncantumkan nama dan alamatnya;

Memasuki daerah pemasaran baru atau menarik langgananbaru.

2.1.1.4 Strategi Pembuatan Iklan

Dunia periklanan memang selalu berkembang, begitu pula dengan strateginya. Hakim

(2006: 49-63), menawarkan rumus membuat iklan yang baik dengan nama SUPER

“A”. Rumus ini selain relevan dengan kondisi masyarakat saat ini yang over comunication,

juga memperhatikan rencana strategi pemasaran, golongan konsumen, serta ciri fungsi

produk.

Rumus SUPER “4 " merupakan singkatan dari elemen-elemen :
1) Simple(S)

Seiring dengan semakin riuhnya dunia komunikasi saat ini, membuat iklan yang

“cerewet” dan terlalu “banyak bicara” semakin ditinggalkan. Di berbagai media saat
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ini dalam membuat iklan semakin sederhana, tidak bertele-tele, dan simple. Membuat
iklan yang sederhana, selain lebih elegan pesan juga dapat dimengerti sekali lihat.

2) Unexpected(U)
Sesuatu yang tidak terduga, itulah iklan yang selalu menarik perhatian. Membuat
iklan yang tak terduga ini bisa dilihat dari isi iklan, bentuk iklan, cara penempatan
iklan dan juga penyajiannya. lde-ide yang di luar dugaan ini seringkali menyebabkan
banyak kekaguman sehingga lebih mudah diingat dan mampu menjadi top of
mind bagi segmentnya.

3) Persuasive(P)
Membuat iklan yang baik tentu harus persuasif atau memiliki daya bujuk. Dengan
iklan yang mempunyai kemampuan menyihir orang untuk melakukan sesuatu ini tentu
akan mampu menggerakkan konsumen untuk mencoba produk dengan brand yang
telah diiklankan.

4) Entertaining(E)
Iklan-iklan yang mudah diingat konsumen salah satunya adalah bentuk-benuk iklan
yang bersifat entertaining atau menghibur. Hal ini untuk menannggulangi kebosanan
konsumen terhadap banjir iklan yang ada di berbagai media saat ini. Iklan yang
mampu menghibur biasanya juga akan mampu memainkan emosi konsumen untuk
ikut tertawa, sedih, ataupun terharu, karena konsumen merasa bahwa produk ataupun
brand yang telah diiklankan telah menjadi satu bagian dengan kehidupannya.

5) Relevevant(R)
Kesesuaian iklan dengan produk yang diiklankan memang harus relevan meski bentuk
iklan bisa beraneka ragam. Iklan yang baik tentu harus dapat dipertanggungjawabkan,
dapat dirasionalisasi, ada hubungan dengan brand dari produk, baik brand
positioning, maupunbrand personality.

6) Acceptable(A)
Iklan yang baik, adalah iklan yang dapat diterima oleh masyarakat dan sesuai dengan
nilai budaya setempat. Dalam membuat iklan diusahakan agar tidak membosankan,
tidak menyinggung SARA, ataupun terkesan memaksa pada konsumen. Membuat
iklan untuk segmen anak bisa dibedakan dengan iklan untuk orang dewasa, dan lain
sebagainya.

Media penyampai pesan memegang peranan penting dalam proses komunikasi.

Tanpamedia, pesan tidak akan sampai pada kelompok audience yang diinginkan. Oleh

karena itu, pemilihan yang tepat akan sangat menentukan apakah pesan yang ingin
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disampaikan pada kelompok sasaran akan sampai atau tidak (Sutisna, 2003:283). Media
periklanan meliputi segenap perangkat yang dapat memuat atau membawa pesan- pesan
penjualan kepada para calon pembeli.
2.1.2 Citra Merek
2.1.2.1 Pengertian Citra Merek

Menurut The American Marketing Association (dalam Kotler dan Keller, 2008:332)
mendefinisikan merek sebagai nama, istilah, tanda, symbol, atau rancangan, atau kombinasi
dari semuanya, yang dimaksudkan untuk mengidentifikasikan barang atau jasa penjual atau
kelompok penjual dan untuk mendiferensiasikannya dari barang atau jasa pesaing. Menurut
Kotler (2008:346) citra merek ialah persepsi dan keyakinan yang dilakukan oleh konsumen,
seperti tercermin dalam asosiasi yang terjadi dalam memori konsumen. Pengertian citra
merek menurut Tjiptono (2005:49) merupakan deksripsi tentang asosiasi dan keyakinan
konsumen tentang merek tertentu, sedangkan asosiasi merupakan atribut yang ada didalam

merek itu danmemiliki suatu tingkatan kekuatan.

Citra merek itu sendiri memiliki arti kepada suatu pencitraan yang sama terhadap
sebuah merek. Citra merek yang efektif dapat mencerminkan tiga hal (Kotler dalam Arinita,
2014:9) :

1) Membangun karakter produk dan memberikan value proposition.

2) Menyampaikan karakter produk secara unik sehingga berbeda dengan para
pesaingnya.

3) Memberi kekuatan emosional dari kekuatan rasional.

Dari beberapa definisi citra merek menurut para ahli tesebut, dapat disimpulkan
bahwa citra merek adalah citra yang secara sengaja diciptakan oleh perusahaan untuk produk
yang dipasarkannya sehingga memiliki nilai tersendiri sebagai pembeda dengan produk lain
yang sejenis. Citra Merek merupakan representasi dari keseluruhan persepsi terhadap merek
dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek itu. Citra terhadap
merek berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan dan preferensi terhadap suatu
merek. Konsumen yang memiliki citra yang positif terhadap suatu merek, akan lebih

memungkinkan untuk melakukan pembelian (Setiadi, 2003:180).

2.1.2.2  Manfaat Citra Merek
Menurut Sutisna (dalam Arinita, 2014) menyatakan ada beberapa manfaat

pentingnya citra merek. Manfaat-manfaat tersebut dikemukakan sebagai berikut:
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1) Konsumen dengan citra yang positif terhadap suatu merek, lebih memungkinkan
untuk melakukan pembelian;

2) Perusahaan dapat mengembangkan lini produk dengan memanfaatkan citra positif
yang telah terbentuk terhadap merek produk yang lama;

3) Kebijakan family branding dan laverage branding dapat dilakukan jika citra merek
produk yang telah ada positif.

2.1.2.3 Faktor-Faktor Pembentuk Citra Merek
Schiffman dan Kanuk (Fajrianthi Zatul Farrah, 2005:285) menyebutkan

faktor-faktor pembentuk citra merek adalah sebagai berikut:

1) Kualitas atau mutu, berkaitan dengan kualitas produk barang yang
ditawarkan oleh produsen dengan merek tertentu.

2) Dapat dipercaya atau diandalkan, berkaitan dengan pendapat atau
kesepakatan yang dibentuk oleh masyarakat tentang suatu produk yang
dikonsumsi.

3) Kegunaan atau manfaat, yang terkait dengan fungsi dari suatu produk
barang yang bisa dimanfaatkan oleh konsumen.

4) Pelayanan, yang berkaitan dengan tugas produsen dalam melayani

konsumennya.

5) Resiko, berkaitan dengan besar kecilnya akibat atau untung dan rugi
yang mungkin dialami oleh konsumen.

6) Harga, yang dalam hal ini berkaitan dengan tinggi rendahnya atau
banyak sedikitnya jumlah uang yang dikeluarkan konsumen untuk
mempengaruhi suatu produk, juga dapat mempengaruhi citra jangka
panjang.

7) Citra yang dimiliki oleh merek itu sendiri, yaitu berupa pandangan,
kesepakatan dan informasi yang berkaitan dengan suatu merek dari
produk tertentu.

Menurut Timmerman (dalam Lutiary Eka Ratri, 2007:50), citra merek
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sering terkonseptualisasi sebagai sebuah koleksi dari semua asosiasi yang

berhubungan dengan sebuah merek yang terdiri dari:

1) Faktor fisik, karakteristik fisik dari merek tersebut, seperti desain

kemasan, logo, nama merek, fungsi, dan kegunaan produk dari merek itu.

2) Faktor psikologis, dibentuk oleh emosi, kepercayaan, nilai,

kepribadian yang dianggap oleh konsumen menggambarkan produk

dari merek tersebut.Citra merek sangat erat kaitannya dengan apa yang orang

pikirkan, rasakan terhadap suatu merek tertentu, sehingga dalam citra merek faktor

psikologis lebih banyak berperan dibandingkan faktor fisik dari merek tersebut.

2.1.3

Harga

2.1.3.1 Pengertian Harga

Dilihat dari sudut pandang konsumen, harga adalah sejumlah pengorbanan yang

dikeluarkan oleh konsumen untuk memperoleh produk maupun jasa yang diinginkan.

Harga juga berperan untuk membantu konsumen dalam memperoleh manfaat produk

ataupun jasa yang diharapkan.

Menurut Kotler dan Amstrong (2008:345) harga adalah jumlah yang ditagihkan atas

suatu produk atau jumlah dari nilai yang ditukar para pelanggan untuk memperoleh

manfaat dari memilki atau menggunakan suatu produk atau jasa.

2.1.3.2 Tujuan Penetapan Harga

1)

2)

Menurut Tjiptono (2005:35), ada 4 hal yang menjadi tujuan penetapan harga yaitu:
Tujuan berorientasi pada laba.

Ini didasarkan pada asumsi teori ekonomi  klasik yang menyatakan bahwa setiap
perusahaan selalu memilih harga yang dapat menghasilkan laba yang maksimum.
Dalam kondisi persaingan yang ketat dan serba kompleks penerapannya sangat sulit

untuk dilakukan.

berorientasi pada volume.

Tujuan ini berorientasi pada volume, dimana harga ditetapkan sedemikian rupa agar
dapat mencapai target volume penjualan, nilai penjualan, ataupun untuk menguasai
pangsa pasar. Misalnya: biaya operasional pemasangan jalur telepon untuk satu

rumah tidak berbeda jauh dengan biaya pemasangan untuk lima rumah.
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3) Tujuan berorientasi pada citra. Perusahaan dapat menetapkan harga tinggi untuk
membentuk atau mempertahankan citra perusahaan. Sebaliknya, harga rendah dapat
dipergunakan untuk membentuk citra nilai tertentu.

4) Tujuan stabilisasi harga. Tujuan stabilisasi dilakukan dengan jalan menetapkan harga
untuk mempertahankan hubungan yang stabil antara harga suatu perusahaan dan harga
pemimpin industri.

5) Tujuan-tujuan lainnya. Penetapan harga dapat juga bertujuan untuk mencegah
masuknya pesaing, mempertahankan loyalitas pelanggan, mendukung penjualan

ulang, atau menghindari campur tangan pemerintah.

2.1.2.3 Menentukan Kebijakan Harga

Menurut Alma (1992:45) dalam menentukan kebijaksanaan harga adakemungkinan yaitu :

1)  Penetapan harga diatas harga saingan
Cara ini dapat dilakukan kalau perusahaan dapat meyakinkan konsumen bahwa
barang yang dijual mempunyai kualitas baik, bentuk yang lebih menarik dan
mempunyai kelebihan lain dari barang yang

2)  Penetapan harga dibawah harga saingan
Kebijakan ini dipilih untuk menarik lebih banyak langganan untuk barang yang baru
diperkenalkan dan belum stabil kedudukannya dipasar.

3)  Mengikuti harga saingan
Cara ini dipilih untuk mempertahankan agar langganan tidak beralih tempat lain.

2.1.4  Keputusan Membeli
2.1.4.1 Pengertian Keputusan Membeli
Menurut Kotler dan Armstrong (2008:181), keputusan pembelian konsumen adalah
membeli merek yang paling disukai dari berbagai alternatif yang ada, tetapi dua faktor
bisa berada antara niat pembelian dan keputusan pembelian. Faktor pertama adalah sikap
orang lain dan faktor yang kedua adalah faktor situasional. Oleh karena itu, preferensi dan
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niat pembelian tidak selalu menghasilkan pembelian yang aktual.

Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan individu yang secara langsung
terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang yang ditawarkan. Menurut
Setiadi, (2003:341), mendefinisikan suatu keputusan (decision) melibatkan pilihan diantara
dua atau lebih alternatif tindakan atau perilaku. Keputusan selalu mensyaratkan pilihan
diantara beberapa perilaku yang berbeda. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa keputusan pembelian adalah sikap dimana konsumen harus memilih dalam
beberapa alternatif pilihan yang sesuai dengan keinginannya dan dianggap sebagai
tindakan yang paling tepat dalam membeli dengan terlebih dahulu melalui tahapan
proses  pengambilan  keputusan.
2.1.4.2 Proses PengambilanKeputusan

Proses pengambilan keputusan merupakan perilaku yang harus dilakukan untuk
dapat mencapai sasaran, dan dengan demikian dapat memecahkan masalahnya, dengan
kata lain proses pemecahan suatu masalah yang diarahkan pada sasaran. Proses keputusan
pembelian yang spesifik menurut Kotler dan Armstrong (2008:179) terdiri dari urutan
kejadian berikut: pengenalan masalah kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif,
keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian. Secara rinci tahap-tahap ini dapat
diuraikan sebagaiberikut:

1) Pengenalan masalah, yaitu konsumen menyadari akan adanya kebutuhan. Konsumen
menyadari adanya perbedaan antara kondisi sesungguhnya dengan kondisi yang
diharapkan.

2) Pencarian informasi, yaitu konsumen ingin mencari lebih banyak konsumen
yang mungkin hanya memperbesar perhatian atau melakukan pencarian informasi
secara aktif.

3) Evaluasi alternatif, yaitu mempelajari dan mengevaluasi alternatif yang diperoleh
melalui pencarian informasi untuk mendapatkan alternatif pilihan terbaik yang akan
digunakan untuk melakukan keputusan pembelian.

4) Keputusan membeli, yaitu melakukan keputusan untuk melakukan pembelian yang
telah diperoleh dari evaluasi alternatif terhadap merek yang akandipilih.

5) Perilaku sesudah pembelian, yaitu keadaan dimana sesudah pembelian terhadap suatu
produk atau jasa maka konsumen akan mengalami beberapa tingkat kepuasan

atauketidakpuasan.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan untuk menentukan beberapa hal, yaitu
dijadikan dasar dan perbandingan yang berhubungan dengan teori sistematika penelitian
yang dilakukan.

Gilang Sudrajad (2008) melakukan penelitian tentang “Analisis Pengaruh Citra Merek,
Harga dan Kualitas Produk terhadap Minat Beli Ulang (Studi pada Buck Store di
Semarang)”. Variabel independent yang digunakan adalah citra merek, harga dan kualitas
produk. Variabel dependent yang digunakan adalah minat beli ulang. Penelittian tersebut
menggunakan tehnikaccidental sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis
regresi linier berganda. Dengan tehnik sampling yaitu accidental sampling. Hasil penelitian
ini menjelaskan bahwa variabel citra merek, harga dan kualitas produk berpengaruh secara
signifikan terhadap minat beli ulang.

Nurulia Khairani (2011) melakukan penelitian tentang “Analisis Pengaruh Citra
Merek, Ketidakpuasan Konsumen, lklan, Word of Mouth dan Karateristik Kategori Produk
terhadap Keputusan Perpindahan Merek pada Sabun Pembersih Wajah”. Variabel
independent yang digunakan adalah citra merek, Ketidakpuasan Konsumen, Iklan, Word of
Mouth dan Karateristik Kategori Produk. Variabel dependent yang digunakan adalah
keputusan perpindahan merek. Dengan tehnik sampling yaitu tekhnik purposive sampling.
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa variabel citra merek, Ketidakpuasan Konsumen, lklan, Word of Mouth
dan Karateristik Kategori Produk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
perpindahan merek pada sabun pembersih wajah.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jevi Nolansari (2016) yang meneliti tentang
“Pengaruh Variasi Produk, Harga dan Kepercayaan terhadap Minat Membeli Ulang
Konsumen pada toko Online JJ Shop”. Variabel independent yang digunakan adalah variasi
produk, harga dan kepercayaan. Variabel dependent yang digunakan adalah minat membeli
ulang. Dengan tehnik sampling yaitu tekhnik purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa variabel variasi produk, harga dan kepercayaan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat membeli ulang konsumen pada toko online JJ Shop.

Penelitian Terdahulu disajikan pada Tabel 2.1

No Nama Judul Variabel Metode Hasil
Peneliti Penelitian Analisis  (Kesimpulan
(Tahun)
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1. Gilang Analisis Variabel Analisis  Semua variabel
Sudrajad pengaruh  citra Independent  Regresi berpengaruh
(2008) merek, harga dan : Citra Linier secara signifikan

kualitas produk Merek, Bergand terhadap  minat
terhadap minat Harga dan a. beli ulang.
beli ulang (studi Kualitas
pada Buck store Produk.
di Semarang). Variabel
Dependent :
Minat Beli
Ulang.

2. Nurulia  Analisis Variabel Analisis  variabel citra
Khairani  Pengaruh  Citra Independent  Regresi merek,

(2011) Merek, :Citra Linier Ketidakpuasan
Ketidakpuasan Merek, Bergand  Konsumen,
Konsumen, Ketidakpuas a. Iklan, Word of
Iklan, Word of an Mouth dan
Mouth dan Konsumen, Karateristik
Karateristik Iklan, Word Kategori Produk
Kategori Produk of Mouth berpengaruh
terhadap dan terhadap
Keputusan Karateristik keputusan
Perpindahan Kategori perpindahan
Merek pada Produk. merek pada
Sabun Pembersih  Variabel sabun pembersih
Wajah”. Dependent : wajah.

Keputusan
Perpindahan
Merek.

3. Jevi Pengaruh Variasi  Variabel Analisis  Variable variasi
Nolansar Produk, Harga Independent: Regresi produk, harga
i (2016) dan Kepercayaan variasi Linier dan kepercayaan

terhadap Minat produk, Bergand  memiliki

Membeli Ulang harga dan a. pengaruh  yang

Konsumen pada kepercayaan. signifikan

toko Online JJ Variabel terhadap  minat

Shop. Dependent : membeli  ulang
Minat  Beli konsumen pada
Ulang toko online JJ
Konsumen. Shop.

antara penelitian yang akan dilaksanakan sekarang dengan penelitian terdahulu.

15

Berdasarkan hasil tinjauan dari penelitian terdahulu, terdapat perbedaan dan persamaan

Persamaan pada penelitian Gilang Sudrajad (2008) metode analisis data yang

digunakan adalah regresi linier berganda, sama-sama meneliti tentang minat beli konsumen.
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Perbedaan anatara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terletak pada objek
penelitian, objek penelitian terdahulu adalah Buck store di Semarang sedangkan objek

penelitian ini adalah smartphone merek OPPO.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nurulia Khairani (2011) persamaan pada
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada metode analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda. Perbedaan pada penelitian yang dilakukan Nurulia
Khairani dengan penelitian ini adalah pada variabel dependen. yang digunakan Nurulia
Khairani yaitu keputusan perpindahan merek sedangkan pada penelitian ini yaitu keputusan
membeli, selain itu penelitian terdahulu mencari pengaruh citra merek, ketidak puasan
konsumen, iklan, word of mouth dan karakteristik kategori produk terhadap keputusan
perpindahan merek pada sabun pembersih wajah, sedangkan pada penelitian ini hanya
mencari pengaruh iklan, citra merek dan harga terhadap keputusan konsumen membeli
smarthphone merek OPPO.

Pada penelitian yang dilakukan Jevi Nolansari (2016) persamaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu yaitu menggunakan metode analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda, sama-sama meneliti tentang minat beli konsumen. Perbedaan pada
penelitian yang dilakukan oleh Jevi Nolansari dengan penelitian ini yaitu pada penelitian
yang dilakukan Jevi Nolansari adalah mencari pengaruh variasi produk, harga dan
kepercayaan terhadap minat beli ulang konsumen, sedangkan penelitian ini mencari
pengaruh iklan, citra merek dan harga terhadap keputusan konsumen membeli smartphone
merek OPPO.

2.3 Kerangka Konseptual
Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat pengaruh iklan,citra merek, dan harga
terhadap keputusan pembelian smartphone merek OPPO.

Dalam penelitian yang dilakukan Gilang Sudrajad (2008) yang meneliti tentang
“Analisis Pengaruh Citra Merek, Harga dan Kualitas Produk terhadap Minat Beli Ulang
(Studi pada Buck Store di Semarang)”, hasil penelitian ini menjelaskan bahwa variabel citra
merek, harga dan kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli ulang.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurulia Khairani (2011) yang meneliti tentang
“Analisis Pengaruh Citra Merek, Ketidak Puasan Konsumen, lklan, Word of Mouth dan
Karateristik Kategori Produk terhadap Keputusan Perpindahan Merek pada Sabun Pembersih
Wajah”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa variabel citra merek, Ketidakpuasan
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Konsumen, lklan, Word of Mouth dan Karateristik Kategori Produk berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan perpindahan merek pada sabun pembersih wajah.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jevi Nolansari (2016) yang meneliti tentang
“Pengaruh Variasi Produk, Harga dan Kepercayaan terhadap Minat Membeli Ulang
Konsumen pada toko Online JJ Shop”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa variabel
variasi produk, harga dan kepercayaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
membeli ulang konsumen pada toko online JJ Shop.

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, penelitian terdahulu dan tinjauan

pustaka, dapat disajikan pada gambar 2.1

Citra Merek
(X2)

Keputusan
Membeli

(Y)

Hs

Harga
(Xs)

Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual Penelitian

2.4  Hipotesis
Berdasarkan kerangka teoritik yang dijelaskan sebelumnya, dapat ditarik hipotesis
sebagai berikut:
H1 : Iklan berpengaruh terhadap keputusan pembeliansmartphone merek OPPO di
Kabupaten Jember.
H2 : Citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian smartphone merek OPPO
di KabupatenJember.
H3 : Harga berpengaruh terhadap keputusan pembeliansmartphone merek OPPO di

KabupatenJember.
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BAB 3.METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan suatu usulan untuk memecahkan masalah dan
merupakan rencana kegiatan yang dibuat oleh peneliti untuk memecahkan masalah, sehingga
akan diperoleh data yang valid sesuai dengan tujuan penelitian (Arikunto, 2006:12).
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas maka penelitian

ini merupakan jenis penelitian explanatory research. Menurut Singarimbun dan effendi
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(1995:5) jenis penelitian menggunakan explanatory research yaitu metode penelitian untuk
meneliti ada tidaknya pola hubungan antara dua variabel atau lebih. Jenis penelitian
explanatory digunakan untuk menguji dua variabel bebas dan terikat tersebut. Selanjutnya
agar tujuan penelitian dapat dicapai, maka data dikumpulkan dengan metode kuesioner.

3.2  Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Sumbersari Kabupaten

Jember yang telah membeli smartphone merek OPPO. Kabupaten Sumber Sari merupakan

pusat kota, dan merupakan kecamatan yang penduduknya paling padat. Masyarakat di

KecamatanSumber Sari termasuk masyarakat yang heterogen sehingga memudahkan

peneliti dalam melakukan penelitian.

3.2.2  Sampel

Metode pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling (Arikunto,

2007: 84) yaitu penentuan sampel dilakukan dengan sengaja, dengan catatan bahwa sampel

tersebut representative atau mewakili populasi. Adapun kriteria-kriteria tertentu (purposive

sampling) pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan berikut :

a. Responden adalah masyarakat yang bertempat tinggal di Kecamatan Sumber Sari.

b. Reponden yang membeli smartphone merek OPPO.

c. Responden berusia >17 tahun karena pada usia tersebut responden sudah cukup mengerti
serta dapat menanggapi masing-masing pernyataan dalam kuesioner penelitian dengan
baik.

Untuk menentukan sampel mengacu pada Maholtra (2009:364) besarnya jumlah sampel

yang diambil dapat ditentukan dengan cara minimal mengalikan subvariabel dengan 5-10.

Mengacu pada jumlah sampel minimal yang harus diambil, maka penelitian ini

menggunakan 65 responden yang diperoleh dari subvariabel dikalikan 5 (13x5=65).

3.3 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan adalah kuantitatif dalam bentuk skala ordinal dan nominal.
Dilanjutkan dengan menggunakan skala likert untuk mengola data menggunakan
pendekatan statistik.

Sumber data penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh
(Arikunto,2010:172). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer

dan data sekunder. Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung
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didapat dari survei lapangan. Data primer dapat berupa opini subjek (orang) dan hasil
pengujian. Sumber data primer dalam penelitian ini didapat dari penyebaran dan
pengumpulan data yang didapat dari kuesioner dan wawancara kepada responden vyaitu
pengguna smartphonemerek OPPO di Kecamatan Sumber Sari Kabupaten Jember. Data
sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada. Pengumpulan
data sekunder ini dilakukan dengan cara dokumentasi. Data yang diperoleh secara tidak
langsung berupa studi literature, hasil penelitian terdahulu, dan internet. Waktu pengumpulan
data pada penelitian ini termasuk data cross section karena data yang dikumpulkan pada

penelitian ini dilakukan pada satu waktu tertentu pada beberapa objek.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

1. kuesioner yaitu pengumpulan data yang menggunakan daftar pernyataan yang
dijawab oleh responden secara tertulis.

2. Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan keterangan tambahan dan
melengkapi data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Metode wawancara dalam
penelitian ini dilakukan dengan bertanya langsung kepada responden yaitu
pengguna smartphone merek OPPO di Kabupaten Jember.

3.5 Identifikasi Variabel
Berdasarkan pokok rumusan masalah yang diajukan, maka variabel-variabel yang akan
dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1)  Variabel Bebas
Variabel bebas pada penelitian ini adalah iklan, citramerek dan harga.
2)  Variabel Terikat

Variabel terikat pada penelitian ini adalah keputusan membeli atau tidak.

3.6  Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan variabel yang digunakan dalam penelitian
untuk mempermudah pengukuran dan memberikan penyerderhanaan serta pemahaman
terhadap pembahasan pada penelitian ini. Dalam penelitian ini, definisi operasional variabel

dapat dijelaskan sebagai berikut :
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Variabel bebas (independent variable)

a) lklan
adalah presepsi responden terhadap proses menginformasikan dan mempersuasikan
smartphone merek OPPO.merupakan kegiatan menginformasikan smartphone merek
OPPO.
Dengan indikator sebagai berikut:

a Tampilan visual : daya tarik yang ditampilkan smartphone merek OPPO pada

design visual iklan.
b. Daya tarik endorser : seberapa mampu endoser yang dipilih smartphone merek

OPPO dapat menarik hati pemirsa.

c. Jingle/music iklan :jinggle iklan yang ada pada smartphone merek OPPO
mudah diingat pemirsa.
d. Kecocokan brand ambasador : kecocokan brand ambasador
smartphone merek OPPO sesuai dengan segmen pasar yangdituju.
b) Citra Merek
Citra merek meruoakan presepsi responden terhadap produk smartphon emerek
OPPO. Menurut Low Lamb (2000) indikator dari citra merek adalah :
a. Friendly: Smartphone merek OPPO mudah dikenali oleh konsumen.
b. Modern: Smartphone merek OPPO memiliki model yang up to date
c. Popular: Smartphone merek OPPO akrab dibenak konsumen.
c) Harga
Harga merupakan persepsi responden atas jumlah dari nilai yang ditukar untuk
memiliki produk smartphone merek OPPO. Dengan indikator:
a. Kesesuaian harga dengan manfaat: Harga smartphone merek OPPO yang
ditawarkan sesuai manfaat produk yang ditawarkan
b. Keterjangakauan harga: Harga yang diberikan Smartphone merek OPPO
terjangkauolehkonsumen.
c. Kesesuain harga dengan kualitas: Harga Smartphone merek OPPO harus

sebanding dengan kualitas yang dimiliki.

Variabel terikat (dependent variable)

a) Keputusan membeli
keputusan pembelian adalah Memilih Smartphone merek OPPO dari berbagai

alternatif merek lain.
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3.7 Skala Pengukuran Variabel
Pada penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Tujuan
utama pembuatan skala pengukuran model ini pada prinsipnya adalah untuk menerjemahkan
karakteristik data empiris kedalam bentuk yang dapat dianalisa oleh peneliti. Menurut
Suliyanto(2006:23) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi
seseorang tentang fenomena social. Dalam skala likert maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Penelitian ini menggunakan skala likert 1-5 untuk
setiap jawaban responden selanjutnya dibagikan ke dalam lima kategori yaitu:
d Variabel independent
a. Jawaban Sangat Setuju (SS), dengan bobot nilai5
b. Jawaban Setuju (S), dengan bobot nilai4
c. Jawaban Cukup setuju (TB), tidak berpendapat3
d. Jawaban Tidak setuju (TS), dengan bobot nilai2
e. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), dengan bobot nilail

3.8 Uji Instrumen
3.8.1 Uji Instrumen
a. Uji Validitas

Uji validitas untuk mengetahui sejaun mana validitas sebuah data yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner. Uji validitas sebagai alat ukur dalam penelitian ini, yaitu
menggunakan Kkorelasi product moment pearson’s, yaitu dengan cara mengkorelasikan tiap
pertanyaan dengan skor total, kemudian hasil korelasi tersebut dibandingkan dengan angka
kritis taraf signifikan 5%, kemudian hasil korelasi tersebut dibandingkan dengan angka kritis
taraf signifikan, dengan menggunakan rumus (Prayitno, 2010:70) :

nyxy — (QxXy)
VInEx2 — (£x)2][n¥y2 — (Xy)2]

Keterangan :

r = Korelasi product pearson moment
X= Skor tiap item pernyataan

Y= Skor total semua pernyataan

n = Jumlah sampel
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Pengukuran validitas dilakukan dengan menguji taraf signifikasi product moment
pearson’s. Suatu variabel dikatakan valid, apabila variabel tersebut memberikan nilai
signifikasi <5% (<0,05).

b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk menguji kemampuan suatu hasil pengukuran relative
konsisten apabila pengukurannya diulangi dua kali atau lebih (Prayitno, 2010:75).
Reliabilitas berkonsentrasi pada masalah akurasi pengukuran dan hasilnya. Dengan kata lain
reliabilitas menunjukkan seberapa besar pengukuran kendali terhadap subyek yang sama.

Pengujian kendala alat ukur dalam alat penelitian menggunakan reliabilitas metode
alpha (a) yang menggunakan metode cronbachdengan rumus sebagai berikut : (Prayitno,
2010:75)

- kr
1+(k—-Dr
Keterangan :
o = koefisien reliabilitas
r = koefisien rata-rata korelasi antar variabel
k = jumlah variabel bebas
Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menguji statistic Cronbach’s Alpha. Suatu

variabel dikatakan reliabel apabila variabel tersebut memberikan nilai Cronbach Alpha>0,60.

3.9 Metode Alat Analisis

3.9.1 Analisis linear berganda

Pada penelitian ini menggunakan analisis data regresi linier berganda. Sebelum dilakukan
analisis data regresi linier berganda, terlebih dahulu data diuji kenormalannya dengan uji
normalitas. Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan
kolmogorov-smirnov test dengan menetapkan derajat keyakinan (o) sebesar 5 %. Uji ini
dilakukan pada setiap variabel dengan ketentuan bahwa jika secara individual masing-
masing variabel memenuhi asumsi normalitas, maka secara simultan variabel-variabel
tersebut juga bisa dinyatakan memenuhi asumsi normalitas (Prayitno, 2010:71). kriteria
pengujian dengan melihat besaran kolmogorov-smirnov test adalah :

a. jika signifikasi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.

b. jika signifikasi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.
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Setelah diuji kenormalannya dengan uji normalitas maka selanjutnya dapat dilakukan
analisis data regresi linier berganda.

Analisis linier berganda merupakan salah satu analisis yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Metode ini menghubungkan satu
variabel dependen dengan banyak variabel independen. Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel terikat adalah kepuasan konsumen. Sedangkan variabel bebasnya adalah iklan, citra
merek dan harga. Model hubungan keputusan membeli dengan variabel-variabel bebasnya
tersebut disusun dalam fungsi atau persamaan sebagai berikut :

Y =a+ b X+ bX,+ bsXs++ e
Keterangan :
Y = keputusan membeli
a = Konstanta
X1= Iklan
X,=Citra Merek
X3 = Harga
b1 b, bs= Koefisien Regresi
e= Standard Error
3.9.2 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi
yang dilakukan benar-benar bebas dari adanya gejala heteroskedastisitas, gejala
multikolinearitas dan gejala autokorelasi. Model regresi akan dapat dijadikan alat estimasi
yang tidak bias jika memenuhi persyaratan BLUE (Best Linier Unbiased Estimator) yakni
tidak terdapat heteroskedastisitas, multikolinearitas dan autokorelasi (Sudrajat, 1988:64).

a. Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independent variable). Kolinearitas ganda terjadi
apabila terdapat hubungan yang sempurna antar variabel bebas sehingga sulit untuk
memisahkan pengaruh tiap-tiap variabel secara individu terhadap variabel terikat. Salah
satu cara untuk melihat terjadinya multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai VIF
(Variance Inflation Factor) dengan ketentuan apabila nilai VIF > 5, maka terjadi
multikolinearitas. Begitupun sebaliknya, jika nilai VIF < 5, maka tidak terjadi
multikolinearitas (Gujarati, 1991:299).
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b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
terjadi kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Untuk
mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji
Glejser atau uji Park. Dalam penelitian ini uji yang digunakan untuk mendeteksi adanya
heteroskedastisitas adalah uji Glejser. Menurut Gujarati  (1999:107), pengujian
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan
nilai absolut residual terhadap seluruh variabel bebas. Jika nilai signifikan lebih besar
0,05 (5%), berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. Atau apabila hasil regresi asbsolut
terhadap seluruh variabel bebas mempunyai nilai t Hitung yang tidak signifikan, maka

dapat dikatakan bahwa model penelitian lolos dari adanya heteroskedastisitas.

c. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable
terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau penyebaran data statistik

pada sumbu diagonal dari grafik distribusi normal (Ghozali, 2005).

3.9.2 Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui signifikasi pengaruh dari variabel bebas
(independent variable) terhadap variabel terikat (dependent variable).

a. Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2005).
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel independen (iklan, citra merek dan
harga) terhadap variabel dependen (keputusan membeli) secara terpisah ataupun bersama-
sama. Untuk menguji variabel yang berpengaruh antara X; X,, dan Xs terhadap Y secara
terpisah maupun bersama-sama, maka digunakan uji t. Adapun kriteria pengujian uji t adalah
sebagai berikut:

1. Jika signifikansi < 0,05 maka H1 diterima berarti ada pengaruh signifikan variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen.

2. Jika signifikansi > 0,05 maka H1 ditolak berarti tidak ada pengaruh signifikan
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen.
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Kerangka pemecahan masaalah bertujuan untuk menjelaskan tahap-tahap yang

dilakukan mulai dari awal penelitian hingga selesai yang disajikan dalam bentuk gambar.

Alur pemecahan masalah sebagai berikut:

START
y

Penelitian awal/penjajagan

’

ya

Pengumpulan data

v

Tidak

Analisis Regresi Linier Berganda

,uji asumsi klasik

’

Uji Hipotesis

Pembahasan

Kesimpulan dan Saran
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Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah

Keterangan kerangka pemecahan masalah adalah sebagai berikut :

a. Start yaitu tahap persiapan materi untuk mencari data

b. Penelitian awal/penjajagan. Tahap dimana peneliti mengumpulkan data. Dengan
melakukan penyebaran kuesioner ke beberapa responden data saja perwakilan dari
sampel yang ada.

c. Uji instrumen terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Pada tahap ini melakukan
pengujian terhadap data untuk mendapatkan data yang akurat dan tingkat kepercayaan
yang tinggi. Jika data uji tidak valid/ tidak reliabel maka kembali ke langkah
sebelumnya yaitu tahap pengumpulan data. Jika data dinyatakan valid/reliabel maka
dilanjutkan ke langkah selanjutnya.

d. Pengumpulan data yaitu dengan menyebarkan kuesioner secara total sampel yang ada
atau mendapatkan data primer.

e. Dilakukan uji normalitas data untuk mengetahui kenormalan data yang diperoleh dari

penyebaran kuesioner. Selanjutnya, analisis regresi linier berganda yaitu untuk

mengetahui pengaruh variabel bebas (independentvariable) terhadap variabel terikat

(dependentvariable). Setelah melakukan analisis linier berganda dilakukan uji asumsi

klasik, maka pengolahan data berikutnya adalah melakukan pendugaan parameter

yang sesuai dengan model yang dikembangkan yaitu mencari tahu ada tidaknya
permasalahan dalam suatu model. Karena analisis regresi linear berganda dan uji
asumsi klasik merupakan satu kesatuan.

Uji hipotesis, pada tahap ini dilakukan uji signifikansi untuk menguji signifikan atau

tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

g. Pembahasan

h. Kesimpulan dan saran yaitu menarik suatu kesimpulan dari analisis tersebut dan
memberikan saran sesuai dengan perhitungan yang telah dilakukan.

Stop menunjukkan berakhirnya kegiatan penelitian

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah peneliti jelaskan makadapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pengaruh Iklan tehadap Minat Beli menunjukkan hubungan yang signifikan positif. Ini

membuktikan bahwa Iklan yang baik memberikan penilaian terhadap Minat Beli.

2. Pengaruh Citra Merek terhadap Minat Beli menunjukkan hubungan yang signifikan
positif. Ini membuktikan bahwa Citra Merek yang baik memberikan penilaian terhadap
Minat Beli.

3. Pengaruh Harga terhadap Minat Beli menunjukkan hubungan yang signifikan positif. Ini
membuktikan bahwa Harga yang sesuaidengan kulitas produk dapat memberikan
penilaian terhadap Minat Beli

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka diajukan
beberapa saran serta implikasi yang bersifat manajerial yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan keputusan membeli. Adapun saran yang dikemukakan berdasarkan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Smartphone merek OPPO perlu lebih melakukan fokus kinerja terhadap kebijakan
pemasaran yang berkaitan dengan variabel lklan (karena pesaing dalam bidang alat
komunikasi telah banyak maka yang harus dilakukan adalah meningkatkan fungsi
variabel ini yaitu mempertahankan brand ambasador,dan juga menamabah jumlah

pemasaran reklame iklan di lokasi yang menjadi pusat keramaian atau strategis.

2. Sebagai variabel yang paling lemah dalam mempengaruhi keputusan membeli,
maka variabel citra merek harus menjadi tantangan smartphone merek OPPO untuk
menggali kelemahan yang dimiliki dalam meningkatkan jumlah konsumen dengan cara
menciptakan inovasi terhadap fitur-fitur pada smartphone merek OPPO seperti daya
tahan batrai, layar, dan lain sebagainya sehinnga citra merek OPPO menjadi lebih baik.
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